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Abstrak
Student engagement memiliki pengaruh terhadap hasil belajar dan
prestasi akademik peserta didik di sekolah. Terdapat berbagai faktor
yang mempengaruhi student engagement yaitu faktor eksternal dan
internal salah satunya adalah teacher support. Tujuan dari penelitian ini
ialah untuk mengetahui pengaruh teacher support terhadap Student
engagement di SMAN X. Metode penelitian yang digunakan ialah metode
kuantitatif. Subjek pada penelitian ini berjumlah 246 siswa yang di ambil
dengan memakai teknik proportioned stratified random sampling.
Pengumpulan data menggunakan skala oleh Fredricks dan Blumenfeld
dan skala yang dikembangkan oleh Chen. Analisis data yang dilakukan
memakai analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Teacher Support memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Student Engagement. Adapun kontribusi dari pengaruh dari
Teacher Support terhadap Student Engagement di SMAN X diperoleh hasil
sebesar 92,1%. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara Teacher Support dengan Student
Engagement siswa di SMAN X.
Kata kunci: sekolah, student engagement, teacher support

Abstract
Student engagement has an influence on learning outcomes and academic
achievement of students at school. There are various factors that influence student
engagement, namely external and internal factors, one of which is teacher support.
The aim of this research is to determine the effect of teacher support on student
engagement at SMAN X. The research method used is a quantitative method. The
subjects in this study were 246 students who were taken using the proportioned
stratified random sampling technique. Data collection used a scale by Fredricks
and Blumenfeld and a scale developed by Chen. Data analysis was carried out
using simple linear regression analysis. The results of this research indicate that
Teacher Support has a significant influence on Student Engagement. The
contribution of the influence of Teacher Support on Student Engagement at
SMAN X was obtained at 92.1%. Thus, the results of this research indicate that
there is an influence between Teacher Support and Student Engagement of
students at SMAN X.
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Pendahuluan

Berlandaskan dari Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2022 bahwa pendidikan merupakan salah satu unsur
terpenting untuk masing — masing individu masyarakat, terlebih di Indonesia yang mewajibkan
bersekolah selama 12 tahun. Sejak tahun 2022 pendidikan di Indonesia telah menggunakan
Kurikulum Merdeka. Di dalam Kurikulum Merdeka khususnya pada tingkat SMA, siswa
dituntut untuk menghadirkan serta menjalankan sebuah projek. Melalui pelaksaan kurikulum
ini, siswa mampu mengasah potensi dirinya dengan berbagai jenis bidang yang akan dibimbing
oleh pengajar atau guru. Dengan adanya kurikulum merdeka, tidak jarang para siswa
mempergunakan banyak waktu untuk berada di sekolah, hal tersebut membuat para siswa
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cenderung mempunyai interaksi yang tingkat intensitasnya tinggi bersama guru maupun rekan
sesama siswa sebayanya (Kemendikbud, 2022).

Berdasarkan hasil perolehan dari survei tahun 2019 oleh Programme for International
Student Assesment (PISA) terkait sistem pendidikan menengah di lingkup global, Indonesia
berada di urutan yang cukup rendah yakni dari 79 negara, berada di peringkat 74. Diartikan jika
Indonesia menduduki urutan keenam kualitas pendidikan rendah daripada negara lainnya.
Terdapat berbagai faktor yang menentukan kualitas pendidikan di Indonesia. Faktor yang
menentukan berhasil atau tidaknya sistem pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia dapat
disebabkan oleh peran dari tenaga pendidik atau guru, peserta didik atau siswa, sarana, bahkan
ekonomi (Manalu, 2022). Teknik penggunaan pengajaran melalui penyampaian atau delivery
system pada pendidikan di Indonesia cenderung menjadi penghambat siswa untuk berkreasi dari
segi berpikir, berkembang, hingga melakukan kreativitas dan inovasi. Pada teknik ini pengajar
cenderung berfokus terhadap proses pembelajaran dalam kelas, posisi pengajar atau guru
mengimplementasikan strategi untuk pembelajaran peserta didik. Seiring berjalannya waktu,
banyak lembaga pendidikan yang meninggalkan sistem delivery system dan perlahan
menggantikannya dengan sistem dua arah, pendidik memiliki posisi sebagai bagian belajar dari
peserta didiknya, sehingga peran pendidik atau guru menjadi pemeran utama yang
menentukan keberhasilan pelaksanaan pendidikan. Melalui uraian tersebut maka pendidik dan
peserta didik saling berperan besar untuk keberhasilan pembelajaran di sekolah, artinya
keterlibatan peserta didik dan peran pengajar atau guru akan mempengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran (Rahmawati & Auf, 2020).

Tingkat keterlibatan dari siswa di lingkungan sekolah begitu penting untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran secara efektif. Pembelajaran yang bersifat efektif diharapkan mampu
membuat peserta didik dapat memenuhi tujuan pendidikan, diantaranya yaitu aktif dalam
pengembangan potensi diri dari segi pengenalan diri, kekuatan spiritual agama, kecerdasan,
kepribadian dan akhlak yang baik, juga keterampilan yang dibutuhkan untuk pribadi,
masyarakat, maupun bangsa juga negara (Pasal 1 Ayat1 UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional). Aktifnya keikutsertaan peserta didik di sekolah dikenal sebutannya yaitu
student engagement. Pada aktivitas akademik, student engagement menjadi bagian proses
psikologis pada aktivitas pembelajaran (Syarifudin, 2020). Terdapat berbagai dampak positif
yang dihasilkan dari student engagement untuk guru, siswa, bahkan sekolah, misalnya selama
proses belajar, siswa akan sepenuhnya memperhatikan serta aktif berpartisipasi pada diskusi
kelas, menampilkan motivasi serta minatnya selama berlangsungnya pembelajaran. Peserta
didik dengan student engagement akan berada di kondisi antusias, positif, berenergi serta totalitas
melaksanakan peran dan tugas sebagai peserta didik (Delfino, 2019).

Menurut Fredricks dkk., (2004), jika partisipasi siswa untuk aktivitas sekolah tidak ada,
ini akan menjadikan siswa mengalami kegagalan secara akademik, misalnya rendahnya prestasi
bahkan tidak dapat naik kelas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti pada
beberapa siswa pada tanggal 30 November 2023 di SMAN X, subjek 1 & 2 mengatakan bahwa
terdapat siswa yang kurang berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung dan lebih memilih
bermain handphone, siswa berbincang dan tidak memperhatikan materi dari guru, tidak
mengikuti kegiatan sekolah seperti ekstrakulikuler, subjek 3, 4, 5 mengatakan bahwa siswa
cenderung pasif dan tidak aktif bertanya ketika pembelajaran berlangsung, siswa merasa bosan
untuk hadir ke sekolah dikarenakan pembelajaran kurang menarik, subjek 6, 7, 8, 9, dan 10
menjelaskan bahwa siswa cenderung mengerjakan tugas dan ulangan dengan sembarangan
tanpa mempedulikan nilai yang akan didapat. Subjek 6, 7, 8, 9, 10 juga menjelaskan bahwa terjadi
penurunan prestasi akademik sehingga mengikuti remedial. Subjek 3, 4, 5 menjelaskan 5 kali
tidak berhadir ke sekolah karena malas untuk bersekolah sehinggamenyebabkan berkurangnya
skor dan menurunnya prestasi akademik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada salah
satu guru, guru tersebut menjelaskan bahwa beberapa siswa hanya bersekolah sebagai suatu
formalitas, terdapat siswa yang tertidur saat guru menjelaskan pelajaran, siswa bermain
handphone dibawah laci meja ketika guru menjelaskan materi, dan saat pembelajaran dimulai
masih ada siswa yang di luar kelas.

Oleh karena itu melalui fenomena yang ditemui pada SMAN X sebagai contoh yaitu siswa

2



ll BE Ros I ‘ Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling

] Vol 4 No 2 Tahun 2024.
PREFIX DOI : 10.6734 /LIBEROSIS..V212.3027 Online ISSN: 3026-7889

membolos,berbincang ketika berlangsungnya pembelajaran, memainkan handphone selama guru
menerangkan materi pelajaran, tidak adanya sikap partisipasi aktif yang ditunjukkan di kelas,
hasil belajar yang menurun sehingga prestasi akademik juga menurun serta tidak mencapai nilai
batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) itulah yang menjadi akibat dari rendahnya student
engagement di sekolah. Sejalan dengan pada pernyataan Fredricks dkk. (2004) dimana student
engagement yang rendah di sekolah dilihat melalui sikap peserta didik yang melaksanakan
aktivitas lain selama belajar, rendahnya nilai akademik serta turut berdampak pada nilai dan
kehadiran siswa yang tidak maksimal. Nurva (2019) melakukan penelitian pada siswa SMP
ditemukan bahwasanya tingkat teacher support memberikan pengaruh pada tingkat student
engagement di sekolah. Selain itu, hasil penelitian Anggraeni & Savitri (2022) menunjukkan hasil
bahwa teacher support merupakan variabel yang mempengaruhi secara kuat untuk meningkatkan
student engagement Hal tersebut membuktinya apabila tanggapan atas suport guru semakin
tinggi, artinya student engagement pada siswa akan turut semakin tinggi. Hasil penelitian
Prihandini & Savitri (2021) menemukan bahwa terdapat korelasi antara dukungan guru yaitu
involvement dan school engagement terhadap peserta didik SMP “X” di Bandung.

Penelitian yang dilakukan oleh Deri, Cahyadi & Susiati (2019) ditemukan hasil yakni
semakin mempertahankan pentingnya peranan guru dalam menciptakan siswa yang aktif
terlibat dalam belajar. Apabila seorang guru atau pendidik ingin para siswa fokus terhadap
pelajaran, mengeluarkan usahanya untuk belajar serta persisten mengikuti pembelajaran,
adanya saran untuk bertindak secara suportif. Penelitian yang lainnya dari Sariyasni dan
Budiyono (2019) menunjukkan bahwasanya engagement berpengaruh terhadap bidang
pendidikan, dimana hasilnya ada alasan dari siswa tingkat SMA yang bolos di wilayah Banyuasin
ialah karena rendahnya minat sekolah, motivasibelajar, serta sekolah hanyalah salah satu alasan
untuk memperoleh uang saku. Dengan jabaran kondisi ini, siswa harus memiliki engagement atau
rasa keterlibatan terhadap berbagai aktivitas pembelajaran serta sosial di lingkungan sekolah.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini oleh peneliti ialah untuk mengetahui apakah
ada pengaruh teacher support terhadap student engagement di SMAN X. Selain itu manfaat secara
teoritis dari penelitian ialah menjadi ilmu pengetahuan tambahan untuk peningkatan
pengetahuan psikologi, terkhusus di bidang psikologi pendidikan, kemudian kegunaan bagi
guru adalah dapat menjadi ilmu tambahan yang baru untuk guru bahwasanya teacher support
mampu memberikan pengaruh pada keterlibatan siswa dalam belajar, oleh sebabnya guru
mampu melakukan pengoptimalan peran dukungannya terhadap siswa sehingga siswa lebih
aktif terlibat pada kegiatan akademik ataupun non akademik di sekolah. Manfaat secara
praktis bagi sekolah yaitu dukungan guru termasuk faktor pendorong bagi siswa untuk
terlibat pada pembelajaran. Hal ini dijadikan masukan atau saran untuk sekolah sehingga
tergerak memfasilitasi program atau pelatihan guru yang memadai yang ditujukan guna
meningkatkan dukungan guru terhadap siswa, sebab memberikan pengaruh pada
keterlibatan siswa dalam belajar. Manfaat secara praktis bagi peneliti ialah hasil penelitian
yang dilakukan ini diharapkan mampu mendeskripsikan lebih mendalam terkait pengaruh
teacher support terhadap student engagement siswa di SMAN X serta dapat dipergunakan
research selanjutnya untuk bahan tambahan atau referensi.

Student Engagement

Student engagement penting pada pembelajaran sebab mampu membuat pengalaman
peserta didik optimal guna peningkatan hasil belajar maupun prestasi siswa di sekolah beserta
reputasi sekolah (Zurriyati & Mudjiran, 2021). Menurut Ansyar dkk., (2023) Student
engagement dapat membimbing peserta didik terhadap tujuan yang ingin diraih. Menurut
Diastama & Dewi (2021), peserta didik dengan student engagement yang tinggi, proses belajar
mereka juga akan turut semakin optimal. Sehingga student engagement berpengaruh untuk
dimiliki peserta didik guna mengurangi bahkan mengatasi masalah yang menghambat atau
mengganggu aktivitas belajar beserta hasilnya.

Berdasarkan penjelasan dari Fredricks dkk., (2004), student engagement
termasuk bentuk dari keterlibatan peserta didik yang dibuktikan melalui sikap aktif
berpartisipasi, konsentrasi selama belajar, adanya rasa keterikatan terhadap sekolah serta
berupaya keras untuk melaksanakan belajar. Student engagement terdiri atas 3 dimensi
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diantaranya ialah behavioral engagement, cognitive engagement dan emotional engagement.
Dimensi behavioral engagement, contohnya bisa dilihat melalui sikap konsentrasi peserta didik
selama belajar atau menjalankan aktivitas di sekolah serta aktif berpartisipasi selama diskusi
kelas dan juga mengajukan pertanyaan di kelas (Zurriyati & Mudjiran, 2021). Kemudian, pada
dimensi cognitive engagement diperlihatkan melalui usaha peserta didik untuk menguasai
keterampilan yang bersifat sukar selama pembelajaran (Fredricks dkk., 2004). Dimensi
emotional engagement contohnya melalui sikap naiknya emosi peserta didik yang positif selama
di sekolah, saat pembelajaran berlangsung ataupun saat melakukan interaksi bersama guru
dan rekan siswa lainnya, dan juga adanya rasa penasaran dan optimis yang tinggi dari peserta
didik (Zurriyati & Mudjiran, 2021). Peserta didik atau siswa memberikan reaksi emosinya,
antara lain misalnya senang, bahagia, menikmati, bosan, sedih, atau cemas ketika mereka di
dalam ataupun luar pembelajaran di sekolah (Pradhata & Muhid, 2021). Berdasarkan
pengamatan dari Skinner & Belmont (1993), siswa dengan tingkat emotional engagement yang
tinggi akan cenderung optimis, bersemangat, serta tingginya rasa penasaran selama belajar.

Student engagement pada peserta didik dipengaruhi dari berbagai faktor, baik secara
internal ataupun eksternal, salah satu faktor secara eksternal yakni teacher support (Klem &
Connell, 2004). Para siswa cenderung mempergunakan banyak waktu mereka di sekolah, oleh
karenanya muncul kecenderungan yang tinggi untuk melakukan interaksi dengan guru
maupun rekan siswa sebaya lainnya. Pada dasarnya, guru juga berperan penting sama halnya
dengan siswa sebaya. Hubungan guru dan siswa mampu meningkatkan sistem nilai
akademis, mempertahankanketerlibatan yang bersifat jangka panjang, serta menciptakan
identitas diri peserta didik sebagai pembelajar. Pengajar atau guru memiliki peran di sekolah
yakni sebagai pengganti orang tua bagi para siswa. Hadirnya dukungan guru akan mendorong
timbulnya situasi kelas yang bersifat kondusif. Jika situasinya jauh lebih kondusif tentu siswa
akan dapat nyaman selama di kelas dan merasakan bahwa mereka terikat bersama guru
maupun sekolah, serta memunculkan student engagement secara tidak langsung (McHugh
dkk., 2013).

Teacher Support

Peran seorang pendidik atau guru dapat mendorong dan mendukung suasana kelas
yang nyaman selama proses pembelajaran berlangsung. Situasi kelas yang kondusif dapat
menjadikan para siswa nyaman untuk berada di dalam kelas, dan ini membuat mereka terikat
bersama guru ataupun sekolah serta mendorong tumbuhnya student engagement dengan tidak
langsung. Teacher support termasuk bentuk dukungan dari guru sebagai pendidik, yang mana
memberikan pengaruh pada siswa sehingga aktif terlibat di dalam kelas. Dukungan tersebut
dilakukan terhadap masing- masing individu, dengan mendukung aktivitas akademik beserta
prestasi peserta didik di sekolah. Teacher support berbagai macam bentuknya, misalnya
melakukan interaksi bersama siswa, memperhatikan siswa, membimbing siswa, dan lainnya
yang menjadikan para siswa tersebut memahami adanya perhatian lebih dari gurunya. Oleh
sebab itu, dapat dikatakan feacher support ialah bentuk dukungan guru untuk siswa selama di
sekolah melalui pemberian perhatian serta bimbingan sehingga siswa tersebut aktif terlibat di
dalam kelas (Chong dkk., 2018).

Peran dan pengaruh teacher support pada pembelajaran memiliki pengaruh yang
signifikan sebab memberikan opsi untuk siswa, mendorong stimulasi inisiatif mereka,
memberikan ekspektasi atau pedoman yang jelas, serta bantuan lengkap atau rinci (Rohinsa,.
dkk 2019). Hubungan guru dengan peserta didik mampu membuat sistem nilai akademis
berkembang, menjaga keterlibatan yang bersifat jangka panjang, serta menciptakan identitas
diri peserta didik sebagai pembelajar. Hal tu disebabkan oleh peran guru yang menjadi orang
tua siswa saat di sekolah. Interaksi yang dijalankan siswa bersama guru termasuk salah satu
dukungan guru untuk menciptakan kondusifnya lingkungan belajar, dan siswa dapat aktif
terlibat untuk belajar (Aqib, 2020).

Teacher support cenderung mengacu kepada persepsi peserta didik bahwasanya mereka
mendapatkan perhatian serta bantuan dari guru (Sriharan, 2020). Adanya teacher support
karena hasil pengukuran dari persepsi para siswa terhadap guru. Berdasarkan (Chen, 2005),
teacher support ialah dukungan guru untuk para siswa demi melaksanakan proses belajar di

4



ll BE Ros I ‘ Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling

] Vol 4 No 2 Tahun 2024.
PREFIX DOI : 10.6734 /LIBEROSIS..V212.3027 Online ISSN: 3026-7889

sekolah. Teacher support termasuk bentuk dukungan dari guru yang mmapu memberikan
pengaruh kepada para siswa sehingga aktif terlibat dalam kelas (Chong dkk., 2018).
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa teacher
support adalah bagaimana peran dan perilaku guru yang ditampilkan sehingga mempengaruhi
hubungannya dengan siswa. Terdapat beberapa aspek dalam teacher support (Chen, 2005) yaitu
Emotional Support, dimana dukungan emosi ini ialah dorongan guru untuk siswa dalam
menghadapi proses akademik di sekolah. Instrumental Support atau artinya yaitu dukungan
instrumental, ialah bentuk dorongan guru untuk siswa berbentuk bantuan pengerjaan tugas
yang ada selama di sekolah. Bantuan tersebut misalnya mudahnya akses mendapatkan alat
atau bahan yang mendukung kemudahan aktivitas pembelajaran. Cognitive Support yakni
dukungan kognitif, dorongan guru yang berbentuk diskusi guna memecahkan masalah pada
tugas yang diberikan. Saat para siswa merasa sulitmengerjakannya, mereka akan cenderung
meminta bantuan guru mengenai strategi memecahkan masalah tersebut.
Dinamika antara Teacher Support dan Student Engagement

Teacher Support merujuk pada upaya yang dilakukan oleh guru untuk mendukung
siswa dalam hal aktivitas akademik dan aspek sosial, termasuk menyediakan kesenangan,
menunjukkan kepedulian, memberikan bantuan, serta menerima siswa di lingkungan
sekolah. (Fitri, 2023). Student engagement adalah merujuk pada tingkat partisipasi mereka
dalam berbagai aktivitas di lingkungan sekolah, termasuk aktivitas pembelajaran atau
akademik (Khulaidah, 2021). Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan di mana teacher support bertujuan untuk mendorong siswa agar aktif
terlibat dalam aktivitas akademik di sekolah, yang dikenal sebagai student engagement.
Menurut Chen (2005), salah satu dimensi dari teacher support adalah dukungan emosional,
yang melibatkan pemberian dukungan emosional dari guru kepada siswa untuk membantu
mereka dalam perjalanan akademik di sekolah, sehingga siswa merasa lebih termotivasi dan
bahagia. Dukungan ini terkait dengan aspek keterlibatan emosional dari student engagement,
di mana respons afektif siswa dapat memengaruhi motivasi mereka dalam menyelesaikan
tugas-tugas di kelas (Fredricks dkk, 2004). Dukungan yang mengacu pada aspek emosional
ini juga berkontribusi pada semangat siswa dalam proses belajar. Selain itu, dukungan
emosional juga dapat meningkatkan interaksi interpersonal siswa baik dengan guru maupun
sesama siswa (Khulaidah, 2021).

Kemauan semangat belajar yang tinggi dengan hubungan interpersonal yang positif,
akan menghasilkan perilaku yang baik di dalam kelas. Perilaku yang baik, yang didorong oleh
semangat yang tinggi, akan memengaruhi tingkat keterlibatan perilaku siswa di dalam kelas,
yang merupakan bagian dari keterlibatan perilaku siswa. Aspek kedua dan ketiga dari teacher
support meliputi dukungan instrumental dan dukungan kognitif. Kedua aspek ini saling
terkait karena dukungan kognitif, seperti strategi pemecahan masalah, sering kali
memerlukan dukungan instrumental dalam bentuk peralatan dan sumber daya yang
dibutuhkan. Kedua aspek ini terkait dengan aspek kognitif dari keterlibatan siswa di mana
siswa terlibat dalam perencanaan strategis untuk menyelesaikan masalah dan tugas di
sekolah. Dukungan instrumental dan kognitif akan memberikan siswa sumber daya dan
strategi yang diperlukan untuk terlibat secara efektif dalam menyelesaikan masalah dan
tugas-tugas (Laili, 2022).

Dalam konteks dukungan instrumental dan kognitif, kinerja akademik juga menjadi
perhatian, di mana guru membantu siswa dalam mengatasi kesulitan pemecahan masalah
dan menyediakan akses yang memudahkan dalam mendapatkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas. Dukungan ini berpotensi meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dan meningkatkan performa akademik
mereka. Tingkat kepercayaan diri terhadap kemampuan akademik juga bisa mendorong
siswa untuk terlibat dalam aktivitas ekstrakurikuler. Iklim sekolah yang kondusif juga
memainkan peran penting dalam keterlibatan siswa. Iklim yang mendukung bisa diciptakan
melalui hubungan yang baik antara guru dan siswa, yang dapat diperkuat melalui tiga aspek
dukungan guru, terutama dukungan emosional. Dukungan emosional juga dapat
memperbaiki kualitas hubungan antar siswa, yang juga memiliki dampak pada keterlibatan
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siswa. Interaksi dengan guru juga merupakan faktor penting dalam keterlibatan siswa, yang
merupakan bagian dari proses dukungan guru yang dilakukan (Laili, 2022).

Peneliti mengajukan hipotesis bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
Teacher Support dan Student Engagement di SMAN X. Hipotesis tersebut menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat Teacher Support, semakin tinggi pula tingkat Student Engagement, dan
sebaliknya, semakin rendah tingkat Teacher Support, semakin rendah pula tingkat Student
Engagement di SMAN X.

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan bersifat kuantitatif yang memiliki fokus
analisis data berupa angka, yang disusun melalui prosedur pengukuran dan dilakukan
analisis menggunakan teknik statistik.. Desain penelitian yang dipilih adalah desain
korelasional, yang bertujuan untuk menentukan hubungan antara variabel dengan mengukur
kekuatan dan arahnya menggunakan koefisien korelasi. (Sugiyono, 2019). Berdasarkan
penjelasan di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur pengaruh teacher support
terhadap student engagement siswa di SMAN X.

Variabel Penelitian

Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang diidentifikasi, yaitu variabel bebas (X)
yang merupakan dukungan dari guru (teacher support) dan variabel terikat (Y) yang
merupakan keterlibatan siswa (student engagement). Variabel bebas (X), yakni dukungan dari
guru, merujuk pada perkembangan siswa bisa dipengaruhi oleh interaksi antara guru dan
siswa. Sedangkan, variabel terikat (Y), yaitu keterlibatan siswa, mencakup partisipasi siswa
dalam aktivitas sekolah baik yang bersifat akademik maupun non-akademik. Responden
Penelitian

Populasi penelitian merupakan sekelompok subjek yang menjadi basis generalisasi
hasil penelitian (Sugiyono, 2019), yang sejalan dengan pandangan Periantalo (2019) yang juga
menggambarkan populasi penelitian sebagai kumpulan subjek yang akan dikenakan
generalisasi dari hasil penelitian, yang dapat mencakup karakteristik pribadi, perkembangan,
dan wilayah. Dalam konteks penelitian ini, populasi yang diidentifikasi adalah siswa SMAN
X dengan jumlah total 638 orang. Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik proportioned
stratified random sampling, yang dipilih ketika populasi penelitian memiliki anggota yang tidak
homogen dan terstruktur secara proporsional (Sugiyono, 2019).

Peneliti memilih teknik ini karena populasi penelitian memiliki strata yang berbeda
sehingga jumlah sampel penelitian akan didistribusikan secara proporsional di setiap strata.
Penggunaan teknik pengambilan sampel secara proporsional dengan stratifikasi random
dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan sampel yang mencerminkan populasi secara
tepat dengan melihat populasi siswa kelas X, XL, XIl yang ada di SMAN X yang berstrata, yakni
terdiri beberapa kelas yang tidak sejenis.

Tabel 1
Perhitungan proportioned stratified random sampling

Kelas Jumlah
X 215
XI 213
XII 210
Jumlah 638
Menurut Saptutyningsih & Esty (2019), dalam menentukan ukuran pada sampel dari

populasi 638 maka diperlukan perhitungan Slovin, sebagai berikut : n = N

—1+N (e)2
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel sebesar 5% Berdasarkan
rumus di atas, maka sampel yang diperlukan peneliti sejumlah:
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638
m=14+6380052
= 245,85
=246
Tabel 2
Perhitungan proportioned stratified random sampling
Jenjang Kelas Populasi Sampel
X XA 36 6?’;_gx 246 = 14
XB 36 62,_563X 246 = 14
XC 36 62,_563X 246 = 14
XD 36 62_563X 246 = 14
XE 36 62_563X 246 = 14
XF 35 62_2x 246 =13
XI MIPA 1 33 62—2X 246 = 13
MIPA 2 32 62_§x 246 = 12
MIPA 3 32 62_§x 246 =12
MIPA 4 32 62_§X 246 = 12
IPS 1 30 62_gx 246 = 12
IPS 2 29 6?,_2)( 246 = 11
IPS 3 24 6§T4x 246 = 9
XII MIPA 1 32 62_§x 246 =12
MIPA 2 34 62_;Lx 246 =13
MIPA 3 31 62_;x 246 = 12
MIPA 4 79 6?,_2)( 246 = 11
IPS1 31 62_;x 246 = 12
IPS 2 29 6?,_2)( 246 =11

IPS 3 24 24 x 246 =
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638
Total 638 246

Instrumen Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis skala, yakni skala student engagement dan skala
teacher support. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa skala School
Engagement Measurement MacArthur yang telah dikembangkan oleh Fredricks & Blumenfeld
(Fredricks dkk, 2011) serta skala dukungan guru yang merupakan terjemahan dari Perceived
Academic Teacher Support Scale yang dirancang oleh Chen (2005). Metode penelitian melibatkan
prosedur dan teknik penelitian yang penting dalam menyelesaikan masalah-masalah penelitian
(Sugiyono, 2019). Aspek utama pada penelitian ini adalah teknik pengumpulan data karena
fokus utamanya ialah memperoleh data. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
dipakai ialah metode skala, yang mana pengumpulan data diperoleh dari kuisioner atau
pernyataan yang diberikan kepada subjek (Sugiyono, 2019).

Skala student engagement terdiri dari tiga dimensi utama: Keterlibatan Perilaku,
Keterlibatan Emosi, serta Keterlibatan Kognitif. Sementara itu, skala dukungan guru terdiri dari
tiga aspek utama: Dukungan Emosi, Dukungan Instrumental, serta Dukungan Kognitif. skala
Likert merupakan Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini. Sugiyono (2019)
berpendapat bahwa skala Likert dipakai dalam mengevaluasi karakter, opini, dan tanggapan
individu maupun kelompok terhadap peristiwa sosial. Setiap jawaban pada item instrumen
memakai skala Likert mempunyai rentang dari sangat positif hingga sangat negatif. Penelitian
ini menyediakan 5 jawaban alternatif: untuk item yang bersifat favorable, point satu
menunjukkan sangat tidak sesuai (STS), point dua artinya tidak sesuai (TS), point tiga artinya
netral (N), point empat artinya (S), dan point lima artinya sangat sesuai (SS). Sedangkan untuk
item yang bersifat unfavorable, point 1 menunjukkan sangat sesuai (SS), point dua artinya sesuai
(S), point tiga artinya netral (N), point empat artinya tidak sesuai (STS), dan pont lima artinya
sangat tidak sesuai (STS).

Kemampuan alat ukur yang secara akurat dapat mengukur apa yang dimaksudkan
disebut dengan Validitas. (Periantalo, 2019). Untuk memastikan validitas tampang, peneliti
menyajikan alat pengumpul data dengan cara yang menarik dan jelas dalam instruksi dan
informasinya. Salah satu ciri-ciri dari instrumen yang menandai instrumen pengukuran yang
berkualitas adalah reliabel, yang mengindikasikan kemampuan alat tersebut untuk memberi
skor yang akurat dengan margin kesalahan yang minimal. Alat ukur bisa dianggap reliabel
apabila mampu mencetak skor yang konsisten dengan margin kesalahan yang kecil (Sugiyono,
2019). Reabilitas akan semakin baik apabila koefisien reabilitas juga semakin meningkat
(Periantalo, 2015). Pada penelitian ini Uji reliabilitas dilaksanakan dengan memakai metode
Cronbach’s Alpha dibantu oleh perangkat lunak komputerisasi Statistical Program for Social Science
atau biasa di singkat sebagai SPSS yang menggunakan versi 22 untuk Windows. Hasil realibilitas
pada try out penelitian ini adalah 0,907 untuk variabel Teacher Support. Sedangkan realibilitas try
out pada variabel Student Engagement adalah 0,862. Hasil validitas pada seluruh item variabel
Teacher Support dan variabel Student Engagement adalah valid karena nilai r itung > r tabel dan
nilai signifikasi < 0,05.

Prosedur dan Analisis Data

Penelitian ini melalui serangkaian tahapan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.
Tahapan pertama melibatkan proses adaptasi skala School Engagement Measurement MacArthur
oleh Fredricks dan Blumenfeld (Fredricks dkk, 2011) serta skala teacher support yang diartikan
dari Perceived Academic Teacher Support Scale oleh Chen (2005), mengikuti prosedur yang
ditetapkan oleh Brislin (1976). Proses ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu: pertama,
menerjemahkan (forward translation), dimana setiap butir dari skala student engagement dan skala
teacher support mengartikan menjadi Bahasa Indonesia yang mulanya berbahasa inggris dengan
bantuan dosen ahli bahasa Inggris untuk memastikan keakuratan terjemahan sesuai dengan
konteks bahasa aslinya. Langkah kedua, mengartikan kembali, yaitu hasil yang telah di
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terjemahkan dalam Bahasa Indonesia selanjutnya diterjemahkan ulang ke Bahasa Inggris dengan
tujuan menguji kesesuaian isi antara hasil terjemahan dengan bahasa aslinya. Langkah ketiga,
penilaian ahli, peneliti mengajukan dukungan kepada dua ahli, yakni dosen pembimbing skripsi
dan dosen yang ahli dalam pakar psikologi pendidikan, untuk mengevaluasi apakah terjemahan
dalam Bahasa Indonesia sudah sesuai, memeriksa tingkat keterbacaan, menilai konsistensi setiap
item dengan komponen-komponen yang ada, memeriksa konsistensi setiap item dengan
respons, serta menilai keakuratan terjemahan tersebut.

Hal itu dilaksanakan dengan tujuan supaya tiap-tiap pernyataan pada alat ukur bisa
mudah dimengerti oleh responden, tanpa adanya pengubahan makna dari tiap -tiap pernyataan.
Tahap keempat, melibatkan uji coba instrumen pada kelompok siswa yang tidak termasuk
dalam sampel utama. Tujuannya adalah untuk menguji keabsahan dan keandalan instrumen
yang diterjemahkan mengenai skala dukungan guru dan keterlibatan siswa. Dalam penelitian ini,
digunakan metode uji coba terpisah di mana data dikumpulkan dua kali dari individu yang
berbeda. Jumlah sampel try out sebanyak 80 siswa, sesuai dengan rekomendasi minimal 30
responden oleh Sugiyono (2019). Alasan menggunakan metode terpisah adalah karena populasi
penelitian terdiri dari siswa SMAN X dengan tingkat yang beragam. Prosedur try out dilakukan
secara terpisah dari penelitian utama untuk menilai validitas dan keandalan setiap item. Berbagai
item yang valid serta reliabel akan dipakai pada penelitian, sementara item yang non valid atau
reliabel akan dibuang. Tahap ini tidak melibatkan tanya jawab dengan subjek sebab instrumen
berupa kuesioner yang dilengkapi pilihan jawaban. Pada hasil try out yang dilakukan ditemukan
hasil realibilitas pada try out penelitian ini adalah 0,907 untuk variabel Teacher Support.
Sedangkan realibilitas try out pada variabel Student Engagement adalah 0,862.

Tahapan kelima adalah versi akhir (the final version), yaitu hasil dari kuesioner student
engagement dan teacher support hasil terjemahan sudah dapat disebarkan pada subjek penelitian.
Tahapan keenam, setelah melakukan uji coba peneliti akan mendapatkan data yang kemudian
akan diuji validitasnya. Data diambil menggunakan Google Form, dan responden diminta untuk
mengisi informed consent yang membuktikan bahwa mereka bersedia secara sadar untuk mengisi
kuesioner tanpa ada tekanan dari pihak manapun. Pengambilan data dilakukan kepada 246 siswa
selama 3 hari untuk memastikan pengisian data oleh responden dengan akurat. Analisis regresi
linier sederhana ialah teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini, bertujuan guna
menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Field, 2009). Sebelum
dilakukannya analisis regresi, diperlukan untuk melakukan uji asumsi, termasuk uji normalitas,
uji linieritas, dan korelasi (Sugiyono, 2019). Dalam Uji normalitas Teknik yang digunakan adalah
Kolmogorov-Smirnov, dengan signifikansi > 0,05 menunjukkan distribusi normal. Uji linieritas
digunakan untuk memeriksa apakah hubungan antara teacher support dan student engagement
bersifat linier. Uji korelasi menggunakan korelasi Product Moment Pearson guna menentukan
keberadaan korelasi antar kedua variabel tersebut, dimana p < 0,05 menunjukkan adanya
hubungan (Periantalo, 2019). Data teacher support akan dikorelasikan dengan data student
engagement yang diukur melalui skala penelitian yang tersedia.

Hasil dan Diskusi

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data terdistribusi secara normal atau tidak.
Data dikatakan terdistribusi normal apabila signiikasinya > 0,05 dan dikatakan tidak
terdistribusi dengan normal apabila signifikasinya < 0,05. Berlandaskan output SPSS, dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi uji normalitas Teacher Support sebesar 0,000, sedangkan uji
normalitas Student Engagement sebesar 0,000. Artinya, Teacher Support dan Student Engagement
terdistribusi tidak normal sehingga dilakukan uji lanjutan menggunakan exact Monte Carlo
(Ghozali, 2018). Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa uji normalitas menggunakan exact Monte
Carlo menghasilkan signifikasi 0,181. Sehingga 0,181 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal.
Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
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Variabel Kolmogorov-Smirnov
Statistic daf Sig.
Teacher Support .100 246 .000
Student Engagement 104 246 .000
Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Exact Monte Carlo
Variabel Kolmogorov-Smirnov
Statistic df  Monte Carlo Sig.
Teacher Support™ Student 069 246 181

Engagement

Pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah jika linearity < 0,05 maka diperoleh
hasil data bersifat linear, jika nilai linearity signifikasi > 0,05 maka data dikatakan tidak linear.

Tabel 5
Hasil Uji Linearitas

Teacher Support*Student Engagement F Sig
Linearity 6.370.319 .000

Tabel 7 menunjukkan korelasi antara dimensi Teacher Support ke Student Engagement. Nilai
korelasi yang terbentuk adalah 0,959 atau nilai korelasi yang terbentuk diantara variabel teacher
support (x) dan student engagement (y) adalah 0,959 nilai hubungan ini sangat kuat karena > 0,75
dan bernilai signifikan (Sugiyono, 2017). Selain itu nilai hubungan yang terbentuk adalah positif
atau searah artinya setiap kenaikan pada salah satu variabel maka membuat nilai pada variabel
lain ikut naik juga. Pernyataan tersebut mengartikan bahwa ada korelasi secara signifikan
diantara variabel teacher support & student engagement. Hasil uji korelasi memiliki hasil yang
positif, hal tersebut menunjukkan kedua variabel mempunyai korelasi yang positif. Dengan kata
lain jika teacher support mengalami peningkatan maka Student engagement juga akan mengalami
peningkatan, sebaliknya apabila teacher support mengalami penurunan maka student engagement
juga akan mengalami penurunan. Tabel 6 terdapat pedoman interpretasi untuk mengetahui
seberapa kuat korelasi antar variabel dipakai petunjuk yang di utarakan oleh Sugiyono (2017).
Dari hasil interpretasi yang ada di tabel 6 di ketahui bahwa siswa SMAN X mempunyai besaran
yang sangat kuat yaitu 0,959.

Tabel 6
Nilai Interpretasi
Nilai Keterangan
Sangat

000-0199  poHE%
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Tabel 7
Hasil Uji Korelasi

Variabel Teacher Support Student Engagement Sig
(Pearson Correlation) (Pearson Correlation)
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Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Jika signifikasi < 0,05 maka
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y, jika signifikasi > 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,959. Nilai koofisien determinasi yang terbentuk adalah 0,921 atau 92,1%
atau dapat disimpulkan variabel teacher support (x) mampu menjelaskan variabel student
engagement (y) sebesar 92,1% sisanya dijelaskan oleh variabel lain. Berdasarkan tabel 8 diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa teacher
support memiliki pengaruh terhadap keseluruhan model regresi. Jadi, ketika terjadi sebuah
kenaikan pada variabel teacher support, maka dapat berpengaruh terhadap variabel student
engagement.

Tabel 8
Hasil Analisis Uji Hipotesis Uji Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .959° 921 920 2.529

Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai t hitung 53,164 > t tabel 1,651 dan diperoleh nilai
signifikasi 0,000 < 0,05. Diketahui t tabel penelitian ini adalah menggunakan rumus (df = n-k)
atau 246-1 = 24. K merupakan jumlah variabel dan n merupakan jumlah sampel yang diteliti serta
menggunakan uji dua arah, sehingga diperoleh t tabel pada penelitian ini sebesar 1,651.

Tabel 9
Hasil Analisis Uji Hipotesis Uji Coefficients

Model Standardized Coefficients Beta t Sig.
(Constant) 7.236 .000
1 Teacher Support 959 53.164 .000
Diskusi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan antara Teacher Support
dengan Student Engagement. Hasil penelitian menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara
variabel Teacher Support terhadap Student Engagement pada siswa SMAN X dengan nilai sebesar
92,1% yang sisanya di pengaruhi faktor luar. Hasil uji asumsi, termasuk uji normalitas dan
linearitas pada kedua variabel penelitian, menunjukkan bahwa data penelitian mempunyai
distribusi yang normal serta linear. Uji normalitas memakai teknik Kolmogorov Smirnov
memperlihatkan besaran signifikansi senilai 0,200 (P > 0,05) untuk variabel Teacher Support dan
juga untuk variabel Student Engagement. Lebih lanjut, koefisien korelasi sebesar 0,959
memperlihatkan terdapat korelasi yang besar antara variabel-variabel penelitian tersebut.
Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa tingginya tingkat Teacher Support, akan
menyebabkan tingginya pula tingkat Student Engagement. Hasil tersebut mengartikan bahwa
ditemukan korelasi yang positif dan signifikan antara variabel teacher support dengan student
engagement yang mempunyai arti hipotesis penelitian ini disetujui. Dengan kata lain, makin
meningkatnya tingkat Teacher Support yang dirasakan, makin meningkat juga tingkat Student
Engagement. Begitupula sebaliknya, rendahnya tingkat Teacher Support yang dirasakan, akan
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menyebabkan tingkat Student Engagement juga rendah. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
tingkat keikutsertaan peserta didik dalam proses belajar meningkat seiring dengan peningkatan
dukungan yang diberikan oleh guru.

Ada beragam faktor lain yang mampu mempengaruhi student engagement, seperti
karakteristik sekolah termasuk jenis dan ukurannya, kejelasan dan konsistensi tujuan, partisipasi
siswa dalam hal keterlibatan di kebijakan dan pengaturan sekolah, kerja sama antara siswa dan
staf sekolah, serta tingkat kesulitan tugas-tugas akademik yang ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan siswa. Selain itu, faktor-faktor dalam konteks kelas, seperti interaksi dengan teman
sekelas, struktur kelas, dan sifat tugas juga berperan. Di samping itu, kebutuhan individual dan
latar belakang personal dari setiap siswa juga memiliki pengaruh (Ginting, 2021). Peran guru
sangat penting dalam perjalanan belajar siswa. Guru yang mampu membina hubungan
interpersonal yang baik, menghargai pendapat siswa, dan menyediakan struktur pengajaran
yang jelas akan sangat membantu siswa meraih kesuksesan dalam pembelajaran. Terutama bagi
remaja, lingkungan sekolah yang mendukung pertumbuhan individu adalah lingkungan di
mana siswa dan guru dapat menjalin hubungan interpersonal yang baik (Ibrahim & El Zaatari,
2020). Dimensi Dukungan Guru memiliki keterkaitan yang signifikan dengan Keterlibatan
Siswa, menandakan bahwa setiap bentuk dukungan yang diberikan oleh guru mempunyai akibat
yang nyata dalam menambah keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu, seperti studi oleh Galugu
& Samsinar (2019) yang menunjukkan korelasi antara Teacher Support dan Student Engagement di
sebuah sekolah. Penelitian lain yang sejalan dilakukan oleh Rahmani & Eryani (2020), yang
menemukan bahwa Teacher Support memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
Keterlibatan Siswa di SMP "X" Bandung. Hal ini menegaskan bahwa Teacher Support merupakan
salah satu faktor yang memengaruhi tingkat Student Engagement di sekolah. Menurut Ryan
& Deci (2017), memenuhi kebutuhan psikologis dasar individu memiliki dampak positif pada
perkembangan dan fungsi positif individu, termasuk partisipasi siswa di lingkungan sekolah.
Ketika siswa merasa kompeten, mereka akan merasa lebih bertanggung jawab terhadap tugas-
tugas mereka dan termotivasi untuk menyelesaikannya dengan tindakan nyata. Siswa yang
merasa diterima, dihargai, dan peduli akan lebih cenderung untuk terlibat dalam interaksi sosial.

Menurut penelitian oleh Sulsani & Alwi (2023) Student Engagement adalah sikap di mana
siswa merasa terlibat secara emosional dan aktif di organisasi sekolah. Peserta didik yang
mempunyai tingkat keterlibatan yang besar cenderung memberikan dampak positif, seperti
meningkatnya interaksi dalam proses pembelajaran di kelas, suasana belajar yang lebih
kondusif, serta kemampuan yang lebih baik dalam menyerap materi pelajaran. Namun, pada
siswa dengan tingkat keterlibatan yang rendah, perilaku yang muncul akan berbeda; mereka
mungkin menganggap bahwa kegiatan sekolah, termasuk pembelajaran di kelas, tidaklah
penting (Li & Xue, 2023). Menurut Junianto, dkk (2023) siswa dengan keterlibatan yang sedikit
umumnya lebih memperlihatkan sikap yang tidak serius dalam belajar, sering kali tak
menyelesaikan tugas, dan kurangnya motivasi untuk meningkatkan prestasi akademik.

Penelitian ini yang dilakukan sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu, seperti
penelitian yang dilaksanakan oleh Mardiyah (2017), memperlihatkan bahwa terdapat korelasi
yang positif antara Teacher Support dengan Student Engagement. Artinya, tingginya persepsi siswa
terhadap dukungan guru, akan menyebabkan semakin tingginya keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, dan sebaliknya. Temuan ini juga didukung oleh besaran koefisien korelasi
yang positif, yaitu senilai 38,8% dalam penelitian Mardiyah (2017), 68,6% dalam penelitian
Rahmani (2018), dan 38,7% dalam penelitian Prihandini & Savitri (2021).

Teacher Support pada dasarnya berhubungan dengan tingkat Student Engagement di
sekolah, sebagaimana diuraikan oleh Wong, dkk (2018). Dukungan tersebut bisa bersifat
emosional, instrumental, informasional, bahkan dalam bentuk penilaian yang dilakukan
umumnya oleh guru kepada siswa, dimana hal tersebut dapat memengaruhi perilaku dan sikap
siswa di lingkungan sekolah. Mengingat interaksi yang berlangsung antara siswa dan guru serta
waktu yang dihabiskan bersama, tidaklah mengherankan jika peran guru dianggap cukup
penting dalam memengaruhi keterlibatan dan pencapaian siswa. Sebagai pengajar, guru
memiliki tanggung jawab besar dalam mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa, serta
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menentukan materi yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Chen, 2005). Faktor-faktor ini secara
tidak langsung berkontribusi pada harapan siswa bahwa semakin banyak dukungan yang
diberikan oleh guru, semakin termotivasi mereka untuk belajar. Penelitian oleh Galugu &
Baharuddin (2017) juga menegaskan bahwa motivasi berprestasi siswa memengaruhi tingkat
keterlibatannya di sekolah.

Dengan demikian, saat siswa termotivasi mereka lebih mungkin menunjukkan dedikasi
yang lebih besar untuk berpartisipasi dan terlibat dalam aktivitas akademik di lingkungan
sekolah. Ini akan memperkuat hubungan emosional siswa dengan sekolah. Arianti (2019) juga
menekankan bahwa komunikasi positif dan berulang, seperti dukungan dari guru, dianggap
sebagai metode yang efektif untuk mempengaruhi siswa dalam mengubah perilaku mereka
menjadi lebih positif. Dengan demikian, ketika guru memberikan dukungan kepada siswa,
siswa kemungkinan akan merespons dengan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif di
sekolah secara tidak langsung.

Penelitian ini memiliki beberapa kekuatan yaitu pertama, peneliti menggunakan item asli
hasil adaptasi dari skala asli Teacher Support yang diartikan dari Perceived Academic Teacher
Support Scale dan skala asli School Engagement Measurement untuk Student Engagement dimana
peneliti tidak mengubah atau mengurangi skala asli, melainkan peneliti menerjemahkan skala
asli tersebut melalui proses expert judgement. Kedua, hasil try out penelitian ini tidak memiliki
item yang gugur, sehingga seluruh item yang sudah melalui expert judgement dapat digunakan
seluruhnya. Ketiga, hasil penelitian ini menggambarkan pengaruh signifikan variabel Teacher
Support memiliki pengaruh terhadap Student Engagement. Bagi peneliti berikutnya, disarankan
untuk menggunakan temuan ini sebagai sumber tambahan untuk mengeksplorasi permasalahan
ini lebih lanjut, dengan memikirkan kembali berbagai faktor lain yang mempengaruhi Student
Engagement selain Teacher Support.

Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
antara teacher support dengan student engagement siswa di SMAN X. Hal ini berarti tingkat tinggi
rendahnya teacher support di SMAN X dapat mempengaruhi tinggi rendahnya student engagement.
Hal ini memperlihatkan adanya korelasi positif dan signifikan antara Teacher Support dan
Student Engagement dalam konteks penelitian ini. Artinya, tingkat Teacher Support dapat
mempengaruhi tingkat Student Engagement di sekolah. Adapun kontribusi dari pengaruh Teacher
Support terhadap Student Engagement di SMAN X diperoleh hasil sebesar 92,1%, sementara
sisanya sekitar 8,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Implikasi praktis dari penelitian ini ialah
bahwa Student Engagement secara umum memiliki pengaruh Teacher Support yang besar pada
siswa SMAN X terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keterikatan siswa dengan guru termasuk kategori sangat kuat, hal ini disebabkan perbedaan
sampel yang dilakukan peneliti saat wawancara dengan saat penelitian sehingga sampel yang
digunakan saat wawancara tidak mewakili populasi. Oleh sebab itu, dalam wupaya
meningkatkan hasil belajar peserta didik, penting bagi guru untuk memberikan lebih banyak
dukungan kepada siswa selama proses pembelajaran, sehingga siswa lebih terlibat serta terikat
dalam proses pembelajaran dan hasil belajar mereka dapat ditingkatkan untuk menjadi lebih
baik.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti merekomendasikan beberapa hal yaitu
pertama, siswa disarankan untuk meningkatkan keterlibatannya dalam proses pembelajaran
disekolah, agar dapat mendapatkan hasil nilai pelajaran yang maksimal. Kedua, guru
disarankan untuk lebih peduli dan memberikan dorongan kepada siswa, memberikan bantuan
langsung dalam menyelesaikan tugas, menyediakan akses mudah dalam mencari sumber
belajar, dan mendampingi serta mengarahkan siswa untuk mencapai kesuksesan dalam
pembelajaran. Ketiga, lembaga sekolah disarankan untuk memberikan pelatihan yang dapat
meningkatkan kompetensi guru, terutama dalam hal- hal yang dapat meningkatkan Student
Engagement. Bagi peneliti lainnya, perolehan hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat
menjadi sebuah landasan dalam penelitian setelahnya tentang hasil belajar dengan
mempertimbangkan variabel Teacher Support dan Student Engagement.
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